
Kami bersama Anda…
     untuk melindungi
        Anda dari
          Perdagangan
             Manusia



Apa itu Perdagangan Manusia

Perdagangan manusia adalah rekrutmen, transportasi, 
pengiriman, penyekapan, atau penerimaan orang dengan 
cara-cara ancaman atau penggunaan paksaan atau bentuk 
paksaan lainnya, penculikan, pemalsuan, penipuan, dan 
bentuk paksaan lainnya untuk tujuan mengekploitasi 
orang-orang ini (korban) dan menjerumuskan mereka 
ke dalam perdagangan seksual, buruh atau jasa paksa, 
perbudakan atau praktik serupa dengan perbudakan, 
kerja paksa, atau pengambilan organ tubuh.

Penyebaran Kejahatan Perdagangan Manusia:

Kejahatan perdagangan manusia menyebar ke seluruh 
dunia, di sebagian besar negara 
di dunia. Negara-negara ini baik negara asal, dari mana 
korban berasal; ataupun negara tujuan, ke mana korban 
pergi untuk bekerja, berwisata, atau belajar, dll; dan 
negara transit, melalui mana korban melintas. Di negara-
negara transit, korban dieksploitasi atau pengaturan 
perdagangan manusia dibuat sebelum mereka tiba di 
negara tujuan.



Kategori yang Paling Rentan

Sasaran pelaku perdagangan manusia:

• Kaum wanita dan anak-anak secara umum;
• Orang-orang buta aksara;
• Orang-orang yang tidak memiliki tingkat pendidikan, 

orientasi, atau kesadaran yang memadai;
• Orang-orang yang tidak tahu atau mendengar 

tentang perdagangan manusia;
• Orang-orang yang tinggal dalam kondisi sosial dan 

ekonomi yang sulit dan mencari kehidupan yang 
mapan;

• Orang-orang yang lalai mengetahui hak mereka 
dan mengetahui rincian kontrak kerja mereka saat 
mencari atau memperoleh pekerjaan;

• Orang-orang yang membabi buta percaya pada 
teman dan kerabat mereka saat mencari peluang 
untuk bekerja atau pergi ke luar negeri; dan

• Orang-orang yang buru-buru mengambil keputusan 
singkat untuk menjual hak milik mereka atau 
kerabat mereka atau meminjam uang untuk pergi 
ke luar negeri.



Perlindungan dari Eksploitasi
Bagaimana melindungi diri Anda agar tidak 
menjadi korban perdagangan manusia?
• Berurusan secara hati-hati dengan perusahaan-

perusahaan yang hanya menggunakan internet dan 
yang para agennya menggunakan telepon seluler.

• Jangan tergoda dengan tawaran kerja jika dokumen-
dokumen, dokumen resmi pendukung, visa, tiket 
perjalanan, dan akomodasi disediakan secara gratis, 
sementara pekerjaan tersebut tidak membutuhkan 
kualifikasi. Ini bisa jadi pemalsuan dan penipuan 
untuk menarik Anda sampai Anda menjadi korban 
perdagangan manusia.

• Saat Anda berniat pergi bekerja, mintalah visa masuk 
yang dibutuhkan untuk bekerja dan bandingkan 
dengan izin yang tersedia dengan Anda.

• Jangan gunakan sama sekali dokumen perjalanan 
palsu untuk transit atau memasuki negara.

• Berhati-hatilah dengan orang yang bekerja di 
agensi perekrutan palsu. Pastikan selalu Anda 
menghubungi kedutaan atau konsulat negara tujuan 
Anda untuk memverifikasi keabsahan agensi 
perekrutan yang berurusan dengan Anda.

• Periksalah kontrak kerja sebelum menerima 
pekerjaan Anda dan tinjau semua rinciannya (misal, 



jenis pekerjaan, gaji, jam kerja, cuti, keuntungan 
masa akhir kerja, akomodasi, dan hak lain seperti 
pengobatan dan asuransi).

• Jangan menandatangani kontrak apa pun yang 
tertulis dalam bahasa apa pun yang tidak dipahami 
oleh Anda. Mintalah pemberi kerja untuk 
menyediakan kontrak dalam bahasa yang dapat 
Anda pahami dan untuk menjelaskan kepada Anda 
semua ketentuan kontrak, terutama mencakup:
1. Tanggal mulai pekerjaan  
2. Jenis dan sifat pekerjaan
3. Lokasi kerja
4. Syarat dan ketentuan pekerjaan
5. Gaji 

(Anda harus meminta salinan kontrak bahasa Arab 
yang akan dijadikan acuan seandainya terjadi 
perselisihan terkait bekerja di wilayah UEA).

• Cermatlah selalu saat bekerja untuk menghormati 
nilai-nilai dan etika manusia. Jika Anda diminta 
melakukan apa pun yang tidak etis dan ilegal, 
segeralah berhenti bekerja dan laporkan kepada 
lembaga dan otoritas yang kompeten di dalam 
negara.



• Simpanlah selalu paspor dan semua dokumen 
pengenal Anda dan simpanlah salinannya di tempat 
yang tidak dapat dijangkau oleh siapa pun agar 
tidak digunakan untuk menekan Anda.

• Ketahuilah alamat rumah atau tempat tinggal Anda 
dan daerah Anda akan tinggal. Ingatlah selalu 
nomor-nomor telepon penting seperti kepolisian, 
konsulat negara asal Anda, ambulans, organisasi 
hak asasi manusia, Departemen Kewarganegaraan 
dan Perumahan, Kementerian Tenaga Kerja dan 
otoritas resmi lainnya).

• UEA adalah salah satu negara terdepan dalam 
melindungi dan menegakkan hak asasi manusia 
melalui peraturan dan administrasi hukumnya yang 
adil. Jangan tunduk pada ancaman atau menerima 
praktik yang tidak etis. Anda harus memahami 
bahwa Anda berhak mencari bantuan lembaga 
resmi (misal, kepolisian, kedutaan, atau konsulat 
negara asal).

• Simpan telepon Anda dan rahasiakan. Simpan 
nomor-nomor kenalan, kerabat, dan teman dekat 
Anda sebagai tambahan untuk nomor-nomor 
lembaga kompeten di buku catatan khusus agar Anda 
dapat menghubungi mereka bila membutuhkan.

• Anda harus menyadari bahwa jika keluarga dan 
kerabat tepercaya Anda mengetahui alamat tempat 



tinggal Anda dan rincian pekerjaan Anda, ini akan 
memudahkan mereka untuk mengetahui kabar 
Anda dan memberikan dukungan jika Anda menjadi 
korban perdagangan manusia.

Jika Anda menjadi korban perdagangan 
manusia:

• Berjuanglah dengan semua kekuatan Anda melawan 
semua cara penghinaan dan eksploitasi. Jangan 
melakukan kegiatan apa pun yang melanggar nilai, 
agama, hukum, atau adat istiadat Anda;

• Jangan tunduk pada ancaman atau tekanan yang 
dilakukan terhadap Anda oleh makelar dan ingatlah 
bahwa ancaman seperti itu tidaklah nyata.

• Laporkan langsung kepada polisi atau carilah 
bantuan orang-orang di sekitar Anda.

• Cobalah menghubungi kerabat dan teman-
teman Anda di negara tersebut agar mereka bisa 
melaporkan masalah Anda.



Organisasi Nomor

Hotline Yayasan untuk 
Wanita dan Anak-anak 

Dubai
800-111

Hotline Ewa'a 800-7283

Pusat untuk Perdagangan 
Manusia – Dubai 8005005

Divisi Anti Perdagangan 
Manusia – Kepolisian 

Dubai
04-2036215

Kementerian Tenaga Kerja  800-665

Nomor-nomor telepon penting untuk meminta pertolongan:


